BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu produk di bidang pendidikan. Sugiyono
menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.! Produk yang dihasilkan
adalah instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif untuk
pembelajaran agama Islam berbasis masalah pada materi Figh.

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada prosedur pengembangan instrumen yang dikemukakan oleh
Djemari Mardapi.? Teknik tersebut terdiri dari Sembilan langkah yaitu: (1)
menyusun spesifikasi tes (2) menulis soal tes (3) menelaah soal tes (4)
melakukan uji coba tes (5) menganalisis butir soal tes (6) memperbaiki tes (7)
merakit tes (8) melaksanakan tes (9) Menafsirkan hasil tes.

Dari kesembilan langkah tersebut, tidak semua langkah digunakan
dalam penelitian ini. Untuk lebih jelas mengenai langkah-langkah
pengembangan instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif
untuk pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam penelitian ini,

dijelaskan melalui Bagan 3.1.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011) 4.
2 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Non Tes, (Yogyakarta : Mitra
Cendekia, 2008) 88.
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Dari bagan tersebut diketahui bahwa secara umum langkah tersebut

dibagi menjadi dua tahapan, tahap perancangan dan tahap uji coba. Tahap

perancangan mencakup langkah pertama sampai langkah keempat dan tahap

uji coba mencakup langkah kelima sampai langkah ketujuh. Langkah-langkah

pengembangan instrumen menurut Djemari Mardapi yang tidak digunakan

dalam penelitian ini adalah merakit tes dan melaksanakan tes. Merakit tes

tidak digunakan karena langkah tersebut dilakukan pada saat memperbaiki

tes. Melaksanakan tes tidak digunakan karena langkah tersebut sama dengan

tahap uji coba. Dengan asumsi bahwa hasil telaah yang dilakukan para ahli
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mampu menjamin kualitas instrumen yang dibuat, maka uji coba yang
dilakukan dalam penelitian ini cukup sekali yaitu pada langkah kelima.
B. Tahap Perancangan.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyusun spesifikasi
tes, menulis soal tes, menelaah soal tes dan memperbaiki tes.
1. Menyusun Spesifikasi Tes.

Spesifikasi tes berisi uraian yang menunjukan keseluruhan
karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Penyusunan spesifikasi tes
mencakup kegiatan: (a) menentukan tujuan tes (b) menyusun kisi-kisi tes
(c) Memilih bentuk tes. Spesifikasi tes berfungsi sebagai petunjuk praktis
bagi penyusun tes dalam merencanakan isi materi yang akan diujikan,
bentuk tes dan panjang tes.’

Tujuan penyusunan tes merupakan komponen pertama yang
ditetapkan dalam pengembangan tes. Penetapan tujuan penyusunan tes
memberikan arah yang jelas kepada pembuat tes. Setelah proses tersebut
kegiatan berikutnya adalah menyusun kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes disajikan
dalam bentuk matriks yang berisi komponen: materi yang diujikan, aspek
tingkah laku yang diukur dan tingkatan kognitif yang akan diukur.
Selanjutnya memilih bentuk tes yang sesuai.

Bentuk tes yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah tes
tertulis bentuk uraian non objektif. Pemilihan bentuk tes tersebut

berdasarkan pertimbangan bahwa tes tersebut memiliki keunggulan untuk

3 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan, 88.
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mengukur tes hasil belajar yang kompleks. Sehingga bisa digunakan untuk
mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik yang dihasilkan dari
dampak pembelajaran berbasis masalah.

Aspek kognitif yang hendak diukur dalam penelitian ini ditetapkan
berdasarkan tingkatan kognitif dalam Taksonomi Bloom edisi revisi yaitu:
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (C4, C5, C6).

2. Menulis Soal Tes.

Setelah penyusunan Kisi-kisi, langkah selanjutnya adalah menulis
butir-butir soal tes. Banyaknya butir soal tes untuk setiap indikator
minimal satu butir soal, yang disesuaikan dengan model pembelajaran
berbasis masalah dan aspek kognitif yang diukur.

Setiap butir soal disertai dengan rubrik penskoran. Rubrik
penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah rubrik penskoran
analitik.* Penggunaan pedoman penskoran analitik dimaksudkan untuk
menjamin keakuratan penskoran terhadap tes yang dilakukan, karena
pedoman penskoran analitik lebih detail bila dibandingkan dengan rubrik
penskoran holistik. Hasil yang diperoleh pada langkah ini disebut draf
awal atau draf 1 instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non

objektif untuk pembelajaran berbasis masalah.

4 Rubrik penskoran analitik adalah rubrik penskoran dengan cara mengidentifikasi jawaban dari
berbagai aspek yang berbeda.
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3. Menelaah Soal Tes.

Butir-butir tes yang telah ditulis , selanjutnya dianalisis oleh para
ahli. Penelaahan butir soal menggunakan teknik panel.’ Kegiatan ini
bertujuan untuk mendapatkan validitas isi. Kegiatan peneleaahan tes
disertai kisi-kisi, kunci jawaban dan rubrik penskoran. Pakar yang terlibat
dalam kegiatan ini adalah pakar pembelajaran agama Islam.

Dalam penelaahan ini digunakan pedoman penelaahan (lembar
validasi) yang diserahkan kepada validator. Lembar validasi tersebut
disusun berdasarkan kaedah penulisan tes tertulis yang mencakup materi,
konstruksi, dan bahasa.

4. Memperbaiki Hasil Tes.

Setelah ditelaah oleh para ahli maka hasil penilaian dan masukan
tersebut selanjutnya dianalisis. Berdasarkan hasil analisis tersebut
dilakukan revisi dan perbaikan terhadap isntrumen penilaian yang telah
disusun. Selanjutnya butir-butir tes tersebut dirakit menjadi satu paket
tes. Dalam proses perakitannya, tes diatur sedemikian rupa sehingga
urutan tes dimulai dari yang paling mudah. Hal ini dimaksudkan untuk
mengurangi kecemasan peserta uji coba tes.

C. Kegiatan Uji Coba.
Setelah dianalisis oleh para ahli maka tahap selanjutnya adalah
melakukan kegiatan uji coba instrumen. Tujuan dari uji coba adalah untuk

memperoleh data empirik. Data empirik tersebut berguna untuk menguji

5 Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah soal berdasarkan kaidah penulisan soal. Lebih
jelas lihat dalam, Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar dalam
Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) 102.
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apakah instrumen yang dibuat telah memenuhi kriteria validitas berdasarkan
data empirik, reliabilitas, dan parameter butir soal. Instrumen yang dihasilkan
dalam tahap ini berupa instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non
objektif untuk pembelajaran agama Islam berbasis masalah dalam materi
Figh.

Dalam kegiatan uji coba ini dibutuhkan subjek coba. Adapun subjek
coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTSN 4
Sidoarjo. kelas VIII di MTSN 4 Sidoarjo terdiri dari 7 kelas yaitu kelas A
sampai G. Karena seluruh individu yang menjadi anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sampel, maka penentuan sampel
dilakukan dengan cara pengambilan acak sederhana (simple random
sampling). ® Sehingga kelas yang terpilih secara acak adalah kelas VIII B.
Tempat pelaksanaan uji coba adalah di MTSN 4 Sidoarjo yang beralamatkan
di desa Tlasih Kecamatan Tulangan kabupaten Sidoarjo.

Kegiatan uji coba dilakukan melalui dua tahap. Pertama, uji
keterbacaan, uji keterbacaan ini dilakukan dalam bentuk diskusi informal.
Diskusi tersebut melibatkan guru dan peserta didik. Pelaksanaan uji
keterbacaan dimaksudkan untuk memperoleh estimasi kemampuan peserta
didik dalam memahami butir-butir tes dan kemungkinan hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan uji coba. Kegiatan uji keterbacaan sangat berguna untuk

memperbaiki instrumen yang telah dibuat.

6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2004) 255.
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Kedua, Setelah melalui tahap uji keterbacaan, perangkat tes diuji
cobakan di kelas VIII MTSN 4 Sidoarjo. Secara umum kegiatan uji coba ini
bertujuan untuk mendapatkan data empirik tes yang berisi parameter butir-
butir tes dan reliabilitas tes. Setelah dilakukan uji coba maka hasil dari uji
coba tersebut dianalisis dan ditafsirkan sesuai langkah kelima sampai
langkah ketujuh dalam prosedur pengembangan instrumen tes yang yang
telah ditentukan. Analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan
analisis kuantitatif yaitu analisis tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal
dan reliabilitas soal.

. Instrumen Pengumpulan Data.

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
lembar validasi dan instrumen penilaian tes tertulis. Secara rinci instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Lembar Validasi

Lembar validasi berupa format penelaahan instrumen penilaian
tes tertulis. Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui ketepatan
interpretasi instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif
dengan peserta tes. Adapun aspek-aspek yang terkandung dalam lembar
validasi tersebut adalah materi, konstruksi dan bahasa.

Prosedur penggunaan lembar validasi adalah dengan cara
validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap instrumen
penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif beserta kisi-kisi dan

pedoman penskoran yang dikembangkan dengan menggunakan lembar
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validasi yang telah disediakan. Adapun format lembar validasi yang

disusun adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Format Lembar Validasi Soal Bentuk Uraian.

No Aspek yang ditelaah Nlomor soa2I
A. Materi

01 | Soal sesuai indikator.

02 | Batasan pertanyaan dan jawaban jelas.

03 | Isi materi sesuai dengan tujuan tes.

04 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan kelas.

B. Konstruksi
Rumusan kalimat soal menggunakan kata

01 | Tanya atau perintah yang menuntut jawaban
uraian.

02 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal.

03 | Ada pedoman penskorannya.

C. Bahasa

01 | Rumusan soal komunikatif.

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia

02 .
yang baik dan benar.

Rumusan soal tidak kalimat yang

03 . :
menimbulkan penafsiran ganda.

04 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat.

05 Rumusan soal tidak mengandung kata yang
menyinggung perasaan peserta didik.
Catatan:

Keterangan:
4 = sangat valid 3 =valid

2 = kurang valid 1 = tidak valid
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2. Instrumen Penilaian Tes.

Instrumen penilaian tes yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah tes tertulis bentuk uraian non objektif untuk pembelajaran berbasis
masalah. Instrumen penilaian tes tersebut digunakan pada saat uji coba.
Setelah dilakukan uji coba maka hasilnya akan dianalisis untuk
mengetahui validitas butir soal dan reliabilitas soal.

E. Analisis data.

Data yang diperoleh akan dianalisis dan selanjutnya akan digunakan
untuk mengembangkan instrumen yang disusun. Untuk pengembangan tes
tertulis bentuk uraian non objektif maka analisis data harus dilakukan dengan
cara analisis butir soal.

Menurut Kusaeri analisis butir soal merupakan kegiatan yang penting
untuk menghasilkan soal tes yang bermutu.  Menurut Nana Sudjana Analisis
butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh
seperangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, maka
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengadakan identifikasi soal-
soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek guna menghasilkan soal yang
bermutu. Penelitian ini menggunakan analisis butir soal yang dilakukan

secara kualitatif dan kuantitatif.®

7 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian, 102.

& Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
2009) 135.

® Daryanto, Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) 179.



51

1. Analisis Soal Secara Kualitatif.

Analisis soal secara kualitatif adalah analisis yang dilakukan
dengan cara meninjau segi validitas dalam lembar validasi yang aspeknya
meliputi: materi, konstruksi dan bahasa. Analisis soal secara kualitatif
dilaksanakan sebelum uji coba. Analisis ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan: “apakah instrumen yang dikembangkan sudah valid dari
aspek isi?”. Cara menganalisisnya dengan mencermati butir-butir soal
yang telah disusun dilihat dari pemenuhan persyaratan substansi
(materi).1©

Teknik yang digunakan untuk analisis kualitatif dalam penelitian
ini adalah teknik panel. Teknik panel adalah suatu teknik menelaah soal
berdasarkan kaidah penulisan soal dengan cara beberapa penelaah
menelaah soal ditempat terpisah, sehingga menghasilkan perbaikan dan
komentar terhadap soal yang ditelaah. **

Setelah proses penelaahan soal oleh para ahli, maka selanjutnya
dilakukan analisis untuk menyimpulkan hasil data dari validator dengan
langkah-langkah sebagai berikut:2
a. Mengumpulkan data.

b. Mencari rata-rata setiap kriteria dari validator dengan rumus sebagai

berikut:

10 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 158.

11 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian, 102.

12 Sjti Khabibah , Pengembangan Model Pembelajaran Dengan Soal Terbuka Untuk
Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar (Disertasi tidak diterbitkan, UNESA Surabaya,
2006) 43.
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Ki=sn_ v,
n

Keterangan:

Ki = rata-rata per Kkriteria

Vhi = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i
n = banyaknya validator

Mencari rata-rata setiap aspek dengan rumus sebagai berikut:

Aj= Yj-1Kij
n

Keterangan:

Ai = rata-rata per aspek

Kijj = skor hasil aspek ke-i dengan kriteria ke-i

n = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i.

Mencari rata-rata total validitas semua aspek dengan rumus sebagai

berikut:

RTV_sn 4,
n

Keterangan:
RTV  =rata-rata total validitas
Ai = rata rata per aspek ke-i

n = banyaknya aspek
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Setelah rata-rata total validitas ditemukan, maka selanjutnya

rata-rata  tersebut ditentukan

menggunakan kategori sebagai berikut:

kevalidannya dengan

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Rata-Rata Total Validitas

Interval Kriteria
3,25 < RTV >4,00 Sangat valid
2,50 < RTV >3,25 Valid
1,75 < RTV >250 Kurang valid
1,00 < RTV>1,75 Tidak valid

2. Analisis Soal Secara Kuantitatif.

Instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif yang

telah diujicobakan kemudian dianalisis dengan menggunakan penelaahan

soal secara kuantitatif. Hasil analisis ini dimaksudkan untuk memperoleh

informasi apakah instrumen yang disusun telah sesuai dengan parameter

butir.

Menurut Kusaeri dan Suprananto analisis secara kuantitatif

adalah proses penelaah butir soal melalui informasi dari jawaban peserta

tes guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan

menggunakan teori klasik. Aspek yang diperhatikan dalam teori klasik

adalah tingkat kesukaran butir, daya pembeda dan penyebaran pilihan



54

jawaban (untuk soal bentuk pilihan ganda).!® Sehingga dalam penelitian
ini menggunakan dua aspek penelaahan soal, yaitu tingkat kesukaran
soal dan daya pembeda soal ditambah dengan uji reliabilitas instrumen.
a. Tingkat Kesukaran Soal.

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu, yang biasa
dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasa dinyatakan dengan
proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai 1,00.4

Menurut Crocker dan Algina tingkat kesukaran atau proporsi
adalah nilai rata-rata dari kelompok peserta tes. Oleh karena itu
tingkat kesukaran merupakan rata-rata dari suatu distribusi skor
kelompok dari suatu soal. Persamaan yang digunakan untuk

menentukan indeks tingkat kesukaran soal uraian adalah sebagai

berikut:*
__3x
P =
p = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran soal.
X = jumlah skor keseluruhan peserta tes
Sm = skor maksimum
N = jumlah peserta tes

13Kusairi dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012) 173.

14 Nana Sudjana, Penilaian Hasil, 225.

15 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas Dan Interpretasi Hasil Tes, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2009) 12.
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Setelah didapatkan hasilnya maka dibandingkana dengan
kriteria berikut:*®

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesulitan Soal.

No Ri‘g:ulé?g:at Kategori Keputusan
1 0,7-1,0 Mudah Ditolak/direvisi
2 0,3-0,7 Sedang Diterima
3 0,0-0,3 Sulit Ditolak/direvisi

b. Daya Pembeda Soal.

Yang dimaksud dengan daya pembeda soal adalah kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa
yang kurang pandai. Logikanya adalah siswa yang pandai akan lebih
mampu menjawab (mendapat skor lebih baik) dibanding dengan siswa
yang kurang.!’

Untuk menentukan daya pembeda pada soal uraian dilakukan
dengan cara mengurutkan seluruh peserta tes berdasarkan perolehan skor
total dari skor yang tinggi ke skor rendah. Setelah itu seluruh peserta tes
dibagi menjadi 27% kelompok atas, yaitu kelompok yang memiliki skor
total tinggi dan 27% kelompok bawah, yaitu kelompok yang memiliki
skor rendah. Kemudian dicari daya pembeda soal dengan formula
sebagai berikut:®

mean kelompok atas mean kelompok bawah
Sm Sm

16 Kusaeri, Acuan Dan Teknik Penilaian, 107.
7 Daryanto, Evaluasi Pendidikan. 183.
18 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, 31.




56

Hasil dari perhitungan rumus diatas dibandingkan dengan kriteria
dalam Tabel sebagai berikut:*°

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda.

No R?):?:bgjga Kategori Keputusan
1 0,40-1,00 Sangat memuaskan | Diterima
2 0,30-0,39 Memuaskan Diterima
3 0,20-0,29 Tidak memuaskan | Ditolak/direvisi
0,00-0.19 Sangat tidak Direvisi total.
4 memuaskan

Menurut Suharsimi Arikunto Butir soal yang baik adalah butir
soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,41 sampai dengan 0,70.%
Untuk mempermudah dan menjamin keakuratan analisis soal secara
kuantitatif maka digunakan program computer yaitu Excel.

c. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen sebagai alat ukur yang baik apabila alat
ukur tersebut memiliki konsitensi yang dapat diandalkan dan dapat
dikerjakan dalam level yang sama oleh siapapun. Secara teknis
perhitungan reliabilitas soal menggunakan bantuan EXCEL. Karena tes
yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan sekali, maka metode yang
digunakan dalam menentukan reliabilitas instrumen adalah metode belah
dua.?l Ada berbagai macam persamaan untuk menentukan reliabilitas

dengan metode belah dua. Untuk menentukan reliabilitas tersebut maka

19 Kusaeri, Acuan Dan Teknik Penilaian, 109.

20 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) 23.

2l Metode belah dua adalah metode dengan cara membagi dua tes kemudian mengkorelasikan
kedua belahan tersebut untuk mengestimasikan reliabilitas tes.
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penelitian ini menggunakan persamaan Flanagan. Adapun rumus dari

persamaan Flanagan adalah sebagai berikut:?

Keterangan
ri1 = Reliabilitas tes
s# =varian belahan pertama
s2 = varian belahan kedua
sZ = varian total
Adapun varian dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:

Ex?)
gt - T2

57Q
N

Selanjutnya hasil tes ditafsirkan berdasarkan indeks reliabilitas
sebagali berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Reliabilitas.

No Koefisien Reliabilitas Kriteria
1 |0,00<r>020 Sangat rendah
2 1021<r >040 Rendah

3 |041<r >0,60 Cukup

4 0,61<r >0,80 Tinggi .

5 1081l<r>1,00 Sangat tinggi

22 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, 107.



58

Instrumen yang baik adalah yang memiliki koefisien reliabilitas
minimal 0,70. Karena semakin tinggi koefisien reliabilitas dapat dikatakan
bahwa kesalahan pengukuran semakin kecil.

Jadi secara keseluruhan instrumen penilaian yang dikembangkan
dalam penelitian ini dikatakan baik apabila telah memenuhi Kkriteria
sebagai berikut: (1) valid berdasarkan penilaian para ahli dan valid
berdasarkan data empirik (2) memiliki reliabilitas minimal 0,7 (3) butir-
butir tes memiliki parameter tingkat kesulitan dan daya beda pada rentang

0,3-0,7 .



